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Abstrak: WHO telah menyatakan COVID-19 sebagai pandemi global yang penyebarannya 

berlangsung cepat dengan angka kematian meningkat setiap tahunnya. Penyebaran tidak hanya 

pada dewasa tetapi juga anak-anak. Manifestasi klinis yang timbul pada anak yang terinfeksi 

berupa tanpa gejala hingga gejala berat. Identifikasi awal pemeriksaan laboratorium yang 

sederhana seperti pengukuran NLR dan rontgen toraks merupakan pemeriksaan yang penting 

dan langkah awal yang bisa dilakukan pada anak dengan COVID-19. Desain penelitian ini 

adalah penelitian deskriptif analitik dengan metode potong lintang (cross sectional). Sampel 

pada penelitian ini berjumlah 134 sampel. Pengambilan data dilakukan dengan data sekunder, 

di mana data yang di ambil pada hari pertama anak di rawat dengan COVID-19, data ini 

diperoleh dari hasil rekam medis di RS Bunda Thamrin Medan, selanjutnya data dikumpulkan 

untuk dilakukan analisa data. Dari 134 sampel didapatkan nilai NLR kategori normal sebanyak 

105 orang (78,4%), ringan sebanyak 27 orang (20,1%) dan sedang sebanyak 2 orang (1,5%). 

Gambaran rontgen toraks normal sebanyak 90 orang (67.2%), infiltrat parikardial sebanyak 12 

orang (9%), infiltrat perihilar sebanyak 11 orang (8,2%), infiltrat sentral sebanyak 6 orang 

(4,5%), infiltrat kedua lapang paru sebanyak 7 orang (5,2%), ground glass opacities (GGO) 

sebanyak 5 orang (3,7%),  konsolidasi sebanyak 1 orang (0,7%), peningkatan corakkan 

bronkovaskular sebanyak 1 orang (0,7%), dan perselubungan homogen sebanyak 1 orang (0,7). 

Dari hasil uji Chi-Square didapatkan hubungan yang signifikan antara NLR dan Outcome 

(p=0,046) dan juga terdapat hubungan antara rontgen toraks dan Outcome (p=0,004). Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa NLR anak dengan COVID-19 lebih dari 78% adalah 

kategori normal dan foto toraks yang paling banyak ditemukan adalah normal, serta terdapat 

hubungan signifikan antara kejadian outcome dengan NLR dan rontgen toraks. 

 

Kata kunci: anak, COVID-19, rontgen toraks, NLR 
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PENDAHULUAN 

Pandemi COVID-19 di dunia telah 

menyebabkan banyak korban jiwa, kasus 

ini pertama kali muncul di Wuhan, China. 

Pada tanggal 11 Maret 2020 Organisasi 

Kesehatan Dunia atau WHO (World Health 

Organization) menyatakan virus COVID-

19 sebagai pandemi global yang 

penyebarannya berlangsung cepat dengan 

angka kematian mencapai 4291 orang pada 

saat itu.1 

COVID-19 adalah penyakit menular 

yang disebabkan oleh SARS COV-2 yang 

merupakan awalnya virus yang 

ditransmisikan dari hewan ke manusia 

melalui sistem pernafasan. Penularan virus 

ini melalui kontak langsung, kontak tidak 

langsung dan melalui udara. Droplet yang 

keluar dari mulut penderita ketika batuk 

atau bersin dapat menularkan virus 

COVID-19. Penyebaran virus ini sangat 

cepat yang penyerangannya tidak hanya 

pada dewasa tetapi juga anak-anak.1 

Pada awal kasus pandemi, kasus 

terkonfirmasi positif  COVID-19 pada anak 

memang relatif jarang. Pada tanggal 4 

Februari 2020 di Jerman ditemukan 2 anak 

yang terkonfirmasi, dan di Filipina 1 anak 

berusia 5 tahun juga terkonfirmasi. Kasus 

COVID-19 juga terbukti dapat terjadi pada 

neonatus dengan kasus pertama dilaporkan 

di Wuhan, Cina pada neonatus usia 3 hari. 

Ikatan Dokter Anak Indonesia (IDAI) 

memaparkan 1 Januari 2021, dari total 

743.198 kasus positif, 2,7 % diantaranya 

adalah anak berusia 0 hingga 5 tahun, dan 

8,8 % didominasi anak usia 6 bahkan 

sampai bulan Februari 2021 kasus kematian 

anak di Indonesia akibat COVID-19 

termasuk dalam angka tertinggi se-Asia 

Pasifik.2 

Demam dan batuk adalah gejala 

utama dari COVID-19. Sebagian besar 

pasien yang terinfeksi COVID-19 memiliki 

gejala klinis yang ringan. Gejala sedang-

berat dapat terprogresif secara cepat 

menjadi keadaan yang lebih buruk seperti 

gagal pernafasan akut, sindrom distres 

pernafasan akut, asidosis metabolik, 

koagulopati, dan syok sepsis.3 

Identifikasi awal diperlukan untuk 

kondisi pasien yang berisiko mengalami 

perburukkan gejala menjadi lebih berat. 

Pemeriksaan laboratorium yang sederhana 

seperti pengukuran rasio neutrofil-limfosit 

diketahui dapat digunakan sebagai faktor 

untuk menentukan prognosis dari pasien 

dalam berbagai situasi klinis. Peningkatan 

rasio neutrofil-limfosit diketahui 

berhubungan dengan keparahan dari suatu 

penyakit dan dapat dipertimbangkan 

sebagai biomarker yang independen untuk 

mengindikasi outcome yang buruk.4 

Rasio neutrofil-limfosit merupakan 

salah satu indikator dari adanya respons 

inflamasi sistematis yang secara luas 

digunakan sebagai penentu prognosis dari 

pasien dengan pneumonia oleh karena 

virus. Peningkatan rasio neutrofil-limfosit 

dapat merefleksikan proses inflamasi yang 

meningkat dan dapat berkaitan dengan 

prognosis yang buruk. Peningkatan rasio 

neutrofil-limfosit dan usia secara signifikan 

berhubungan dengan keparahan dari 

penyakit.5 

Pada pasien yang di curigai dengan 

diagnosis COVID-19 untuk memastikan 

pemeriksaannya menggunakan swab PCR 

dan pemeriksaan penunjang lain seperti 

menggunakan rontgen toraks untuk menilai 

keadaan paru pada anak. Rontgen toraks 

sebaiknya segera dilakukan. Pemeriksaan 

radiologi COVID-19 pada anak hasilnya 
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tidak spesifik jika dibandingkan pada orang 

dewasa. Temuan rontgen toraks umumnya 

berupa  patchy airspace consolidation 

bilateral di perifer paru, penebalan 

corakkan bronkovaskular, dan ground 

glass opacities (GGO).5  

Rumah Sakit Bunda Thamrin Medan  

menjadi salah satu rumah sakit yang 

melakukan perawatan  untuk kasus 

COVID-19 di Sumatera Utara. RS Bunda 

Thamrin merawat berbagai kasus COVID-

19 baik itu anak-anak hingga lanjut usia.6 

 

METODE  

Jenis penelitian ini adalah penelitian 

deskriptif analitik dengan metode potong 

lintang (cross sectional) yang 

memanfaatkan data sekunder berupa 

catatan medik dan bertujuan untuk 

mengetahui gambaran NLR dan 

pemeriksaan radiologi pada anak dengan 

COVID-19 di RS Bunda Thamrin Medan. 

Populasi penelitian ini adalah lembaran 

hasil laboratorium dan baca rontgen toraks 

pada anak umur 1 bulan – 17 tahun yang 

terdiagnosis COVID-19 dan dirawat yang 

di RS Bunda Tamrin Medan pada tahun 

Maret 2020 sampai dengan Mei 2021. 

Sampel penelitian ini adalah anak usia 1 

bulan – 17 tahun di mana anak sudah di 

diagnosis dengan COVID-19 di RS Bunda 

Tamrin Medan pada tahun Maret 2020 

sampai dengan Mei 2021 dengan usia di 

bawah 5 tahun sebanyak 36 anak dan usia 

di atas 5 tahun sebanyak 98 anak dengan 

memenuhi kriteria inklusi yang telah 

ditetapkan.  

Kriteria inklusi pada penelitian ini 

yaitu pasien anak usia 1 bulan – 17 tahun di 

mana anak sudah di diagnosis dengan 

COVID-19 dan dirawat di RS Bunda 

Thamrin Medan, yang terkonfirmasi 

dengan swab PCR, sudah melakukan 

rontgen toraks, dan melakukan 

pemeriksaan NLR.  

Kriteria ekslusi pada penelitian ini 

yaitu pasien yang berusia di bawah 1 bulan 

dan di atas 17 tahun, data tidak lengkap, dan 

atau memiliki penyakit kronik seperti: 

Jantung bawaan, HIV, gizi buruk, gagal 

ginjal, dan penyakit kronik lainnya yang 

mempengaruhi gambaran rontgen toraks. 

Pengambilan data dilakukan dengan 

data sekunder yang diperoleh dari hasil 

rekam medis di RS Bunda Tamrin Medan, 

selanjutnya data dikumpulkan untuk 

dilakukan analisa data. Pengolahan data 

dilakukan dengan editing yaitu mengecek 

nama dan kelengkapan identitas maupun 

data rekam medik, coding yaitu memberi 

kode atau angka tertentu pada data untuk 

mempermudah waktu tabulasi dan analisa, 

entry yaitu memasukkan data-data ke 

dalam program komputer, cleaning yaitu 

mengecek kembali data yang telah di entri 

untuk mengetahui ada kesalahan atau tidak, 

tabulation yaitu data-data yang telah diberi 

kode selanjutnya di jumlah, disusun dan 

disajikan dalam bentuk tabel atau grafik. 

Data yang dihasilkan dilakukan pengolahan 

secara univariat yang bertujuan untuk 

mendeskripsikan variabel yang diteliti 

disusun dalam tabel distribusi frekuensi dan 

persentase. Kemudian, data dianalisis 

secara bivariat dilakukan untuk mengetahui 

korelasi antara variabel independen dan 

variabel dependen yaitu rontgen toraks, 

NLR, dan outcome dengan pasien COVID-

19. 

 

HASIL 

Penelitian dilakukan di Rumah Sakit 

Bunda Thamrin data penelitian diambil 

melalui data rekam medis pasien sesuai 
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kriteria penelitian. Sampel penelitian yang 

digunakan sebanyak 134 anak 

 

Tabel 1. Data Demografi Pasien Anak dengan COVID-

19 berdasarkan Usia di RS Bunda Thamrin Medan 

Usia N % 

<5 Tahun 

≥5 Tahun 

36 

98 

26.9 

73.1 

Total 134 100.0 

Berdasarkan tabel 1 didapatkan 

hasil di mana pasien anak dengan diagnosis 

COVID-19 berdasarkan usia di RS Bunda 

Thamrin Medan di mana usia ≥5 tahun 

sebanyak 98 orang (73.1%) dan usia <5 

tahun sebanyak 36 orang (26.9%). 

 

Tabel 2. Data Demografi Pasien Anak dengan 

COVID-19 berdasarkan Jenis Kelamin di RS Bunda 

Thamrin Medan 

Usia N % 

Laki-Laki 

Perempuan 

75 

59 

56.0 

44.0 

Total 134 100.0 

Berdasarkan tabel 2 didapatkan hasil 

di mana pasien anak dengan diagnosis 

COVID-19 berdasarkan jenis kelamin di 

RS Bunda Thamrin Medan di mana 

terbanyak adalah berjenis kelamin laki-laki 

sebanyak 75 orang (56,0%) dan perempuan 

59 orang (44,0%). 

 

Tabel 3. Hasil Data Pasien Anak dengan COVID-19 

berdasarkan Neutrophil Lymphocyte Ratio di RS 

Bunda Thamrin Medan 

NLR N % 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Kritis 

105 

27 

2 

0 

0 

78.4 

20.1 

1.5 

0.0 

0.0 

Total 134 100.0 

Berdasarkan tabel 3 didapatkan hasil 

di mana pasien dengan diagnosis COVID-

19 berdasarkan nilai NLR di RS Bunda 

Thamrin Medan di mana terbanyak adalah 

dengan nilai NLR normal sebanyak 104 

orang (77,6%), NLR ringan sebanyak 28 

orang (20,9%), dan NLR sedang sebanyak 

2 orang (1,5%). Sedangkan nilai NLR berat 

dan NLR kritis masing-masing sebanyak 0 

orang (0.0%) dan 0 orang (0.0%). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Hasil Data Pasien Anak dengan  
COVID-19 berdasarkan Rontgen thoraks di 

RS Bunda Thamrin Medan 

Berdasarkan gambar diagram 1 

didapatkan hasil di mana pasien anak 

dengan diagnosis COVID-19 berdasarkan 

nilai rontgen toraks di RS Bunda Thamrin 

Medan menunjukkan, dari 134 sampel 

dengan gambaran rontgen toraks normal 

sebanyak 90 orang (67%), infiltrat 

parakardial sebanyak 12 orang (9%), 

infiltrat perihilar sebanyak 11 orang (8%), 

infiltrat sentral sebanyak 6 orang (4%), 

infiltrat kedua paru  sebanyak 7 orang (5%), 

GGO sebanyak 5 orang (4%), konsolidasi 

sebanyak 1 orang (1%), peningkatan 

corakkan bronkovaskular sebanyak 1 orang 

(1%), dan perselubungan homogen 

sebanyak 1 orang (1%). 

 

 

 

 

Normal

67%
Infiltrat 

Paracardi

al

9%

Infiltrat 

Perihilar

8%

Infiltrat 

Sentral

4%

Infiltrat 

kedua 

paru

5%

GGO

4%
Konsolida

si

1%

Peningka

tan 

Corakan 

Bronkova

skular

1%

Perselub

ungan 

Homogen

1%

N



Vol 5 No 2 April 2024 

 

 

e-ISSN 2716-0254 

20 

Jurnal Pandu Husada 

https://jurnal.umsu.ac.id/index.php/JPH 

Tabel 4. Hasil Data Pasien Anak dengan COVID-19 

berdasarkan Outcome di RS Bunda Thamrin Medan 

Outcome N % 

Normal 

Sesak Nafas 

Masuk ICU 

125 

9 

0 

93.3 

6.7 

0.0 

Total 134 100.0 

Berdasarkan tabel 4 didapatkan hasil 

di mana pasien anak dengan diagnosis 

COVID-19 berdasarkan outcome di RS 

Bunda Thamrin Medan di mana terbanyak 

adalah dengan normal sebanyak 125 orang 

(3,3%), sesak nafas sebanyak 9 orang 

(6,7%) dan masuk ICU sebanyak  5.0 orang 

(0%). 

Tabel 5. Analisa data Chi-Square hubungan antara 

rontgen toraks dan Neutrophil Lymphocyte Ratio 

dengan Outcome pada anak dengan COVID-19 di 

RS Bunda Thamrin 

Berdasarkan analisa tabel 5 

didapatkan hasil hubungan outcome dengan 

NLR didapatkan hasil p=0.046 (p<0.05) 

dan hubungan outcome dengan rontgen 

thoraks didapati nilai p=0.004 (p<0.05) 

sehingga terdapat hubungan antara kejadian 

outcome dengan kelainan pada nilai 

laboratorium dan rontgen thoraks. 

DISKUSI 

Hasil penelitian pada pasien anak 

dengan diagnosis COVID-19 berdasarkan 

usia di RS Bunda Thamrin Medan di mana 

usia 5 tahun sebanyak 98 orang (73,1%) 

dan usia <5 tahun sebanyak 36 orang 

(26,9%). Hal ini sejalan dengan penelitian 

yang dilakukan di Amerika Serikat pada 

tahun 2021 yang melaporkan hasil 

penelitian untuk insiden COVID 19 yang 

dikelompokkan dalam usia anak-anak 

dan remaja. Pada usia 14-17 tahun 

didapatkan sebanyak 16,3% kasus, usia 11–

13 tahun sebanyak 7,9% kasus, usia 5-10 

tahun sebanyak 10,9% kasus, dan usia 0–4 

tahun sebanyak 7,4% kasus.7  Penelitian 

lain yang dilakukan oleh Edward et al pada 

tahun 2021 menyatakan, presentasi 

golongan yang rentan terkena COVID-19 

adalah pada kalangan anak-anak yang lebih 

tua atau remaja dibandingkan anak-anak 

yang lebih muda.8 Penelitian yang 

dilakukan di Mainland Tiongkok pada 

tahun 2020 menyatakan, COVID-19 pada 

anak penularannya paling sering melalui 

orang dewasa atau orang tua secara kontak 

langsung. Pada anak yang berada di tahap 

pra sekolah interaksi terhadap orang 

dewasa lebih sedikit dari pada anak yang 

sudah berada di tahap sekolah. Hal ini yang 

menyebabkan semakin muda usia anak, 

maka semakin berkurangnya risiko terkena 

COVID-19.9 

Hasil penelitian pasien anak dengan 

diagnosis COVID-19 berdasarkan jenis 

kelamin di RS Bunda Thamrin Medan di 

mana terbanyak adalah berjenis kelamin 

 Outcome P 

Value 

Normal Sesak  

NLR 

Normal 

Ringan 

Sedang 

Berat 

Kritis 

 

99 

25 

1 

0 

0 

 

6 

2 

1 

0 

0 

 

 

0.046 

Rontgen toraks    

Normal 

Infiltrat 

Parakardial 

86 

11 

4 

1 

 

Infiltrat 

Perihilar 
11 0 

 

Infitrat Sentral 6 0  

Infiltrat 2 Paru 5 2 0.004 

GGO 4 1  

Konsolidasi 0 1  

Peningkatan 

Corakkan 

Bronkovaskular 

1 0 

 

Perselubungan 

Homogen 
1 0 
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laki-laki sebanyak 75 orang (56%) dan 

perempuan 59 orang (44%). Hal ini sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan di 

Wuhan, Tiongkok pada tahun 2020 dengan 

hasil penelitian dari 728 pasien anak yang 

terkonfirmasi COVID-19 sebanyak 57,4 % 

adalah jenis kelamin laki-laki.10  Penelitian 

lain dilakukan di Jakarta, Indonesia pada 

tahun 2020 mendapatkan hasil dari 150 

pasien anak yang terkonfirmasi COVID-19 

sebanyak 86 orang berjenis kelamin laki-

laki (57,3%) dan sebanyak 64 orang 

berjenis kelamin perempuan (42,7%). 

Penelitian ini juga menjelaskan, 

peningkatan insiden pada pria disebabkan 

adanya perbedaan sistem imunologi yang 

berhubungan dengan jenis kelamin. 

Perempuan memiliki kerentanan yang lebih 

rendah terhadap infeksi virus daripada laki-

laki. Kromosom X dan hormon seks 

perempuan dikatakan memainkan peran 

yang sangat penting dalam respons imun 

bawaan (alami/non spesifik) dan respons 

imun adaptif (spesifik) dalam patogenesis 

penyakit infeksi. Jenis kelamin perempuan 

lebih terlindungi dari COVID-19 karena 

memiliki kromosom X dan memiliki 

hormon progesteron.11 

Hasil penelitian pasien anak dengan 

diagnosis COVID-19 berdasarkan nilai 

NLR di RS Bunda Thamrin Medan 

terbanyak adalah dengan nilai NLR 

kategori normal sebanyak 105 orang 

(78,4%), ringan sebanyak 27 orang (20,1%) 

dan sedang sebanyak 2 orang (1.5%). Hal 

ini sejalan dengan penelitian yang 

dilakukan di Turki pada tahun 2021 

sebanyak 76 anak yang terkonfirmasi 

COVID-19, sebanyak 65 anak dengan NLR 

normal, dan 11 anak mengalami 

peningkatan NLR.12  Pada penelitian ini 

juga menjelaskan, temuan klinis awal 

menunjukkan bahwa anak-anak dengan 

COVID-19 biasanya memiliki gejala ringan 

dari pada orang dewasa, dengan gejala 

demam dan batuk. Diperkirakan sistem 

kekebalan pada anak mungkin berbeda 

dalam komposisi serta respons terhadap 

patogen dari sistem kekebalan orang 

dewasa. Oleh karena itu pada pemeriksaan 

laboratorium awal dapat ditemukan jumlah 

NLR yang normal atau  terjadinya 

peningkatan.12 Penelitian lain yang 

dilakukan Spanyol pada tahun 2020 

menyatakan dari 39 pasien dengan COVID-

19 di bawah usia 18 tahun, ditemukan 

bahwa tidak ada perubahan signifikan pada 

pemeriksaan laboratorium pasien dalam 

kasus biasa berupa tanpa gejala atau gejala 

ringan, tetapi NLR meningkat secara 

signifikan pada anak-anak yang bergejala 

berat.13  

Pada anak-anak dengan COVID-19 

terjadi tanpa gejala atau gejala yang lebih 

ringan dibanding orang dewasa 

dikarenakan reaksi sistem imun yang 

berbeda. Hal ini dibuktikan dengan 

penelitian yang dilakukan di Sichuan 

Tiongkok pada tahun 2021 yang 

menyatakan perbedaan sistem imun pada 

anak dan orang dewasa diduga karena 

berhubungan dengan tingkat sel natural 

killer yang lebih tinggi dalam darah anak-

anak daripada orang dewasa, tetapi hal ini 

juga berkaitan dengan sistem kekebalan 

bawaan yang efektif dan kematangan 

ACE2, yang juga menjadi alasan untuk 

gejala anak terinfeksi COVID-19 lebih 

ringan dibandingkan orang dewasa.14 Pada 

penelitian ini juga menyatakan bahwa anak-

anak pada fase akut COVID-19, sel T CD4+ 

sedikit meningkat, sedangkan T CD4+T 

supresi sehingga pada anak-anak dengan 

COVID-19 ini tidak menunjukkan gejala 
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parah, yang berbeda dengan orang dewasa. 

Pada orang dewasa dengan COVID-19 

terjadi penurunan bertahap pada sel T CD4+ 

dan sel T CD8+ dalam darah tepi pasien 

sehingga memunculkan gejala yang lebih 

tampak atau jelas.14 Penelitian lain yang 

dilakukan di Tiongkok pada tahun 2022 

Sekarang menyatakan bahwa manifestasi 

klinis umum COVID-19 pada anak-anak 

berupa demam dan batuk. Gejala-gejala ini 

umumnya berkembang secara atipikal 

relatif terhadap orang dewasa. Pada anak-

anak penyakit ini bisa dari tanpa gejala 

hingga penyakit parah dan membahayakan 

nyawa. Namun tingkat penyakit parah tidak 

umum karena anak-anak cenderung tidak 

memiliki penyakit yang mendasarinya 

termasuk hipertensi, diabetes, masalah 

kardiovaskular seperti pada orang dewasa. 

Hal ini lebih lanjut juga dibantu oleh 

efisiensi yang tinggi dari respons imun 

bawaan, yang biasanya menurun seiring 

bertambahnya usia.15 

Hasil penelitian pada pasien anak 

dengan diagnosis COVID-19 berdasarkan 

nilai rontgen toraks di RS Bunda Thamrin 

Medan di mana terbanyak adalah dengan 

gambaran rontgen toraks normal sebanyak 

90 orang (67.2%), infiltrat parikardial 

sebanyak 12 orang (9,0%), infiltrat 

perihilar sebanyak 11 orang (8,2%), 

infiltrat sentral sebanyak 6 orang (4,5%), 

infiltrat kedua paru  sebanyak 7 orang 

(5.2%),  GGO sebanyak 5 orang (3,7%), 

konsolidasi sebanyak 1 orang (0,7%), 

peningkatan corakkan bronkovaskular 

sebanyak 1 orang (0,7%), dan 

perselubungan homogen sebanyak 1 orang 

(0,7%). Hal ini sejalan pada penelitian yang 

dilakukan Navarre Spanyol pada tahun 

2020 yang menyertakan data pencitraan 

foto toraks COVID-19 pada anak kasus 

positif didapatkan, 19 pasien dari 35 yang 

mendapat foto toraks memiliki hasil normal 

(54%) dan 16 dari 35 memiliki temuan 

abnormal (46%) dengan variasi berupa 

perihilar bronchial wall thickening, 

bilateral diffuse interstitial pattern, 

unilateral diffuse interstitial pattern, 

bilateral pseudo-nodular opacities, dan 

unilateral lobar focal consolidation .16 

Penelitian lain yang dilakukan di Amerika 

Serikat pada tahun 2020 menjelaskan, 

kasus COVID-19 ringan pada anak 

bermanifestasi berupa infeksi saluran napas 

atas akut (ISPA). Anak hanya mengalami 

demam, batuk, nyeri tenggorok, dan hidung 

tersumbat tanpa tanda adanya pneumonia 

pada pencitraan x-ray toraks ataupun tanda 

sepsis. Sehingga banyak pada kasus anak 

yang terkonfirmasi COVID 19 dengan hasil 

foto toraks yang normal.17 

Hasil penelitian pasien anak dengan 

diagnosa COVID-19 berdasarkan korelasi 

gambaran rontgen thoraks dan neutrophil 

lymphocyte ratio terhadap outcome, 

didapatkan hasil hubungan outcome dengan 

NLR P=0.046 (p<0.05) dan hubungan 

outcome dengan rontgen toraks 0.004 

(P<0.05) sehingga terdapat hubungan 

antara kejadian outcome dengan kelainan 

pada nilai laboratorium dan foto toraks. 

Outcome yang diperoleh berupa normal, 

sesak nafas dan gagal nafas sehingga 

memerlukan perawatan intensif di ICU, hal 

ini didukung dengan adanya penelitian 

yang dilakukan di Pakistan pada tahun 2020 

sebanyak 60 anak yang terkonfirmasi yang 

mengalami peningkatan pada nilai NLR 

menimbulkan outcome yang buruk.18 

Penelitian yang dilakukan di Mesir pada 

tahun 2020 menyatakan temuan x-ray 

toraks merupakan prediktor yang sangat 

baik untuk menilai perjalanan outcome 
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penyakit COVID-19 dan itu bisa digunakan 

sebagai pemantauan konsekuensi jangka 

panjang.19  Hasil dari korelasi gambaran 

rontgen toraks dengan outcome pada anak 

dengan COVID-19 juga memperlihatkan 

bahwa gambaran foto toraks tersering 

adalah normal sebanyak 90 orang, dengan 

outcome tersering adalah normal sebanyak 

86 orang, dengan sesak nafas sebanyak 6  

orang sedangkan gambaran foto toraks 

abnormal sebanyak 44 orang dengan 

outcome tersering adalah normal sebanyak 

39 orang dengan sesak nafas sebanyak 5 

orang, melalui temuan ini dapat 

disimpulkan bahwa semakin abnormal 

suatu gambaran rontgen toraks pada anak 

COVID-19 semakin parah kemungkinan 

outcome yang timbul begitu pula dengan 

sebaliknya. Hal serupa juga ditemukan 

pada hasil dari korelasi NLR dengan 

outcome pada anak dengan COVID-19 

memperlihatkan NLR tersering muncul 

adalah normal sebanyak 105 orang dengan 

outcome tersering adalah normal sebanyak 

99 orang dengan sesak nafas sebanyak 6 

orang sedangkan pada NLR ringan 

sebanyak 27 orang ditemukan outcome 

normal pada 25 orang dan sesak nafas pada 

2 orang serta NLR sedang sebanyak 2 orang 

ditemukan outcome normal pada 1 orang 

dan sesak nafas pada 1 orang, berdasarkan 

data tersebut dapat ditarik kesimpulan 

bahwa semakin parah kategori NLR 

seseorang maka semakin parah 

kemungkinan outcome yang timbul pada 

individu tersebut begitu pula sebaliknya. 

KESIMPULAN 

Hasil penelitian ini menunjukkan 

bahwa NLR anak dengan COVID-19 

lebih dari 78% adalah kategori normal 

dan foto toraks yang paling banyak 

ditemukan adalah normal, serta terdapat 

hubungan signifikan antara kejadian 

outcome dengan NLR dan rontgen toraks. 
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